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ABSTRAK 

 

 

Arisandy, Dea Fabila. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger 

Berbantuan Gimkit terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas X pada 

Materi Statistika ditinjau dari Adversity Quotient. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Isbadar Nursit, S.Pd., M.Pd; 

Pembimbing 2: Dr. Abdul Halim Fathani, S.Si., M.Pd 

Kata-kata kunci: treffinger, gimkit, kemampuan berpikir kritis, kemampuan 

pemecahan masalah matematis, statistika, adversity quotient. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X khususnya pada 

materi statistika. Rendahnya kemampuan ini disebabkan oleh siswa yang terlalu 

fokus pada prosedur rutin dalam menyelesaikan soal tanpa mempertanyakan atau 

mengkaji ulang konsep yang digunakan sehingga siswa bingung ketika 

menyelesaikan sebuah soal dengan pola dan angka yang berbeda dari soal-soal 

yang pernah dijelaskan. Dalam menghadapi suatu masalah atau kesulitan, setiap 

siswa juga memiliki respon yang berbeda yang dikenal dengan Adversity Quotient 

(AQ). Situasi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum dirancang 

secara maksimal untuk menstimulus kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah matematis siswa.  Di sisi lain, perkembangan teknologi pada era saat ini 

telah membawa pengaruh proses pengembangan media pembelajaran. Interaksi 

antara teknologi dan model pembelajaran dapat menciptakan pembelajaran yang 

menarik dan inovatif. Berdasarkan hal tersebut, penerapan model pembelajaran 

Treffinger berbantuan Gimkit dipilih sebagai alternatif solusi untuk melihat 

pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

matematis siswa khususnya pada materi statistika dengan memperhatikan 

perbedaan respon siswa berdasarkan Adversity Quotient (AQ). 

Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

berpikir kritis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Treffinger 

berbantuan Gimkit dengan siswa yang tidak diajarkan menggunakan model 

pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit pada materi statistika jika ditinjau dari 

Adversity Quotient. (2) Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

Treffinger berbantuan Gimkit dengan siswa yang tidak diajarkan menggunakan 

model pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit pada materi statistika jika 

ditinjau dari Adversity Quotient. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif dengan desain factorial 

eksperimental. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 

Sumberpucung tahun ajaran 2024/2025. Sedangkan sampel terdiri atas dua kelas 

(setiap kelas terdiri dari 35 siswa) yang dipilih dengan teknik convience sampling 

diperoleh kelas X-8 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-5 sebagai kelas kontrol. 

Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa model pembelajaran Treffinger 

berbantuan Gimkit, sementara kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning. Instrumen penelitian berupa soal pretest dan posttest yang 

berisi empat soal uraian untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah matematis, serta angket Adversity Quotient. Teknik analisis 

data meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan One 

Way ANOVA dengan bantuan SPSS 27. 

Berdasarkan hasil penelitain, diperoleh: (1) Pada kemampuan berpikir 

kritis, perbedaan terlihat pada kategori Quitter dengan nilai 𝑆𝑖𝑔 = 0,021 ≤ 0,05, 

Camper dengan nilai 𝑆𝑖𝑔 = 0,000 ≤ 0,05, dan Climber dengan nilai 𝑆𝑖𝑔 =

0,027 ≤ 0,05. Sehingga 𝐻1 diterima dan 𝐻0 ditolak. (2) Pada kemampuan 

pemecahan masalah matematis, perbedaan terlihat pada kategori Camper dengan 

nilai 𝑆𝑖𝑔 = 0,000 ≤ 0,05 dan Climber dengan nilai 𝑆𝑖𝑔 = 0,025 ≤ 0,05, 

sedangkan kategori Quitter tidak menunjukkan perbedaan yang terlihat pada nilai  

𝑆𝑖𝑔 = 0,059 ≤ 0,05. Sehingga 𝐻1 diterima dan 𝐻0 ditolak. Hal tersebut 

menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang mengindikasikan terdapat pengaruh 

positif model pembelajaran Treffinger berbantuan gimkit terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X 

SMAN 1 Sumberpucung Tahun Ajaran 2024/2025 pada materi statistika ditinjau 

dari Adversity Quotient (AQ).  
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ABSTRACT 

 

 

Arisandy, Dea Fabila. 2025. The Effect of the Treffinger Learning Model Assisted 

by Gimkit on Student’s Critical Thinking Skills and Mathematical 

Problem Solving Ability of Grade X Students on Statistics Material in 

Terms of Adversity Quotient. Skripsi. Mathematics Education, 

Department Faculty of Teacher Training and Education, Islamic 

University of Malang. Advisor I: Isbadar Nursit, S.Pd., M.Pd.; Advisor 

II: Dr. Abdul Halim Fathani, S.Si., M.Pd 

Kata-kata kunci: treffinger, gimkit, critical thinking, mathematical problem 

solving, statistics, adversity quotient. 

This study was motivated by the low level of critical thinking skills and 

mathematical problem-solving ability of Grade X students, particularly in 

statistics material. This condition is caused by student’s tendency to focus 

excessively on routine procedures when solving problems without re-examining 

the underlying concepts, resulting in difficulties when they encounter problems 

with different patterns and numerical variations from those previously learned. In 

addition, each student has a different response in facing difficulties, which is 

known as the Adversity Quotient (AQ). These conditions indicate that the learning 

process has not been optimally designed to stimulate student’s critical thinking 

skills and mathematical problem solving ability. On the other hand, technological 

developments in the current era provide opportunities to develop more engaging 

and innovative learning through the integration of learning models and digital 

media. Therefore, the Treffinger learning model assisted by Gimkit was chosen as 

an alternative solution to examine its effect on student’s critical thinking skills and 

mathematical problem-solving ability in statistics material in terms of Adversity 

Quotient. 

The objectives of this study were: (1) to determine the differences in 

students’ critical thinking skills between those taught using the Treffinger learning 

model assisted by Gimkit and those taught without the Treffinger learning model 

assisted by Gimkit on statistics material in terms of Adversity Quotient, and (2) to 

determine the differences in students’ mathematical problem-solving ability 

between those taught using the Treffinger learning model assisted by Gimkit and 

those taught without the Treffinger learning model assisted by Gimkit on statistics 

material in terms of Adversity Quotient. 

This study employed a quantitative approach with a factorial experimental 

design. The population of this study consisted of all Grade X students of SMAN 1 

Sumberpucung in the 2024/2025 academic year. The sample consisted of two 
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classes, each comprising 35 students, selected using convenience sampling, with 

Class X-8 as the experimental group and Class X-5 as the control group. The 

experimental group was taught using the Treffinger learning model assisted by 

Gimkit, while the control group was taught using the Discovery Learning model. 

The research instruments included pretest and posttest essay questions consisting 

of four items to measure critical thinking skills and mathematical problem-solving 

ability, as well as an Adversity Quotient questionnaire. Data analysis techniques 

included normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing using One-

Way ANOVA with the assistance of SPSS version 27. 

The results of the study showed that: (1) in terms of critical thinking skills, 

significant differences were found in the Quitter category with a Sig value of 

0.021 ≤ 0.05, the Camper category with a Sig value of 0.000 ≤ 0.05, and the 

Climber category with a Sig value of 0.027 ≤ 0.05; thus, H₁ was accepted and H₀ 

was rejected; (2) in terms of mathematical problem-solving ability, significant 

differences were found in the Camper category with a Sig value of 0.000 ≤ 0.05 

and the Climber category with a Sig value of 0.025 ≤ 0.05, while the Quitter 

category showed no significant difference with a Sig value of 0.059 > 0.05. These 

findings indicate that the Treffinger learning model assisted by Gimkit has a 

positive effect on students’ critical thinking skills and  mathematical problem-

solving ability of Grade X students of SMAN 1 Sumberpucung in the 2024/2025 

academic year on statistics material in terms of Adversity Quotient. 

.  

 

  



 

 
 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada upaya mempelajari ilmu pengetahuan, matematika menjadi salah satu 

domain ilmu yang memegang kontribusi besar terhadap pengembangan bidang 

pengetahuan lainnya (Sutarsa & Puspitasari, 2021:170). Matematika sering 

dianggap sebagai "ratu" atau induk dari berbagai ilmu karena menjadi sumber 

bagi cabang-cabang ilmu lain (Indriana & Maryati, 2021:542). Mengingat peran 

vital matematika dalam berbagai aspek kehidupan manusia, maka wajar apabila 

matematika dinilai sebagai ilmu dasar yang perlu dikuasai oleh setiap individu, 

termasuk siswa (Ismayanti & Sofyan, 2021:184). Hal ini dibuktikan dengan 

kehadiran mata pelajaran matematika di setiap jenjang pendidikan, mulai tingkat 

dasar hingga pendidikan tingkat tinggi (Istiqomah & Prihatnani, 2019:472). 

Mengingat pentingnya posisi matematika dalam pendidikan, siswa 

diharapkan memiliki kemampuan matematis yang baik, salah satunya adalah 

keterampilan pemecahan masalah matematis. (Achadiyah dkk., 2022:6238). 

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) juga mengemukakan 

bahwa ada lima kompetensi utama dalam pembelajaran matematika, yaitu 

pemecahan masalah matematis, komunikasi matematis, penalaran matematis, 

koneksi matematis, dan representasi matematis.  
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Selain itu, perubahan zaman yang memasuki abad ke-21 mengharuskan 

siswa menguasai beragam keterampilan serta kompetensi yang selaras dengan 

tuntutan dan perkembangan era revolusi industri 4.0 (Parameswari & Kurniyati, 

2020:90).  Sukmawati, dkk. (2024:14) mengemukakan keterampilan tersebut 

dikenal dengan istilah 4C meliputi critical thinking, creative thinking, 

collaboration dan communication skill. Kemampuan berpikir kritis dipandang 

sebagai salah satu keterampilan yang perlu dikuasai oleh setiap individu. Kondisi 

tersebut diakibatkan oleh pentingnya kemampuan berpikir kritis bagi siswa dalam 

menghadapi berbagai permasalahan atau situasi yang menantang, serta dalam 

membuat keputusan secara rasional dan objektif (Basri dkk., 2019:746).  

Berpikir kritis dapat diartikan sebagai cara berpikir reflektif terhadap suatu 

topik pembahasan yang menuntut kesadaran mental individu untuk memberikan 

respon sepanjang pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian, kemampuan 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah matematika dapat membantu siswa 

berpikir secara lebih logis dan rasional (Alfina dkk., 2021:98). Selaras dengan 

pernyataan Fitri dan Hidayati (2024:112) bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis juga menuntut adanya kemampuan berpikir kritis agar setiap 

permasalahan mampu diselesaikan dengan menghasilkan solusi yang logis dan 

rasional.  Pandangan serupa dikemukakan oleh Suryawan dkk (2023:121) yang 

menjelaskan hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis menunjukkan keterkaitan yang erat dan saling 

mendukung. Kemampuan berpikir kritis menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dalam proses pemecahan masalah matematika, karena siswa dituntut untuk 
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memahami permasalahan secara mendalam, menganalisis informasi yang tersedia, 

serta menghubungkan berbagai konsep matematika yang relevan untuk 

menentukan strategi penyelesaian yang tepat. Dalam proses tersebut, siswa juga 

menggunakan penalaran logis dalam mengambil keputusan terkait langkah-

langkah penyelesaian yang dipilih. Selain itu, kemampuan berpikir kritis berperan 

penting dalam mengevaluasi setiap tahapan pemecahan masalah, termasuk 

memeriksa ketepatan prosedur dan menilai kebenaran hasil yang diperoleh. Oleh 

karena itu, kemampuan pemecahan masalah matematika dan kemampuan berpikir 

kritis saling berkaitan dan saling memperkuat, karena setiap aktivitas pemecahan 

masalah melibatkan proses analisis, pengambilan keputusan, dan evaluasi. 

Namun jika melihat kondisi di lapangan, terdapat kesenjangan antara 

kompetensi yang diharapkan dengan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan hasil wawancara awal yang 

dilakukan dengan guru matematika di SMAN 1 Sumberpucung diperoleh 

informasi bahwa siswa masih mengalami hambatan dalam menyelesaikan soal 

statistika yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi dan bersifat nonrutin. Guru 

menyampaikan bahwa siswa cenderung berfokus pada penerapan prosedur 

penyelesaian secara rutin dan mengikuti contoh yang telah diberikan tanpa 

melakukan analisis mendalam terhadap permasalahan yang dihadapi. Ketika 

dihadapkan pada soal dengan pola penyajian, konteks, atau data yang berbeda dari 

contoh, siswa sering menunjukkan kebingungan dalam menentukan langkah 

penyelesaian yang tepat. Siswa kesulitan memahami permasalahan secara 

menyeluruh dan menyusun langkah penyelesaian secara runtut, sehingga proses 
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penyelesaian menjadi kurang sistematis. Setelah memperoleh jawaban, siswa juga 

tidak melakukan pengecekan kembali terhadap solusi yang dihasilkan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa siswa belum memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematik yang baik khususnya dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan meninjau kembali proses penyelesaian masalah.  

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan temuan yang sejalan dengan 

keterangan guru pada wawancara sebelumnya. Siswa mengungkapkan bahwa 

siswa merasa bingung ketika mengerjakan soal statistika yang menuntut 

penerapan rumus-rumus tertentu, terutama pada soal yang memerlukan analisis 

dan pemilihan rumus yang tepat. Siswa mengatakan kesulitan menentukan 

informasi penting dari soal serta langkah awal yang harus dilakukan, sehingga 

sering kali mencoba menggunakan rumus secara langsung tanpa memahami 

konteks permasalahan yang diberikan. Lebih lanjut, siswa mengungkapkan bahwa 

siswa belum mampu mengaitkan beberapa konsep statistika dalam satu 

permasalahan dan jarang menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia. 

Setelah memperoleh jawaban, siswa juga jarang melakukan pemeriksaan ulang 

terhadap langkah-langkah yang digunakan maupun kesesuaian hasil dengan 

permasalahan yang diberikan. Ketidakterbiasaan ini menyebabkan siswa kesulitan 

mendeteksi kesalahan dalam proses penyelesaian, meskipun telah menggunakan 

rumus yang dianggap benar. Temuan ini mengindikasikan lemahnya aspek dalam 

kemampuan berpikir kritis yang tercermin dari keterbatasan siswa dalam 

menginterpretasi permasalahan, menganalisis informasi, menginferensi hubungan 

antar konsep serta mengevaluasi strategi dan hasil penyelesaian masalah.    
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Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Layali 

dan Masri (2020:139) yang menunjukkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dalam pembelajaran matematika sejauh ini masih tergolong 

lemah. Diperoleh temuan bahwa sebagian siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan pemecahan masalah. Sebagai 

contoh, saat guru menyajikan soal dengan format yang berbeda dari contoh yang 

telah diberikan sebelumnya, siswa cenderung langsung menanyakan langkah 

penyelesaiannya tanpa berupaya memahami permasalahan terlebih dahulu. Alasan 

yang dikemukakan umumnya karena siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami soal, meskipun sebenarnya siswa cukup mengaitkan antara materi baru 

dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya.  

Dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika, setiap siswa 

menunjukkan respon yang berbeda. Sebagian siswa memandang permasalahan 

tersebut sebagai suatu tantangan yang perlu diatasi dan mencari solusi untuk 

menyelesaikannya. Namun matematika sering dipersepsikan oleh siswa sebagai  

mata pelajaran yang rumit sehingga siswa tidak mampu menghadapi dan mencari 

solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Respon siswa dalam 

menyikapi suatu kesulitan tersebut disebut dengan Adversity Quotient (Rahayu & 

Alyani, 2020:123; Permatasari dkk., 2022:445). Andi (2021:90) mendeskripsikan 

Adversity Quotient sebagai kemampuan individu dalam menyikapi berbagai 

tantangan atau permasalahan serta berupaya menemukan solusi untuk 

mengatasinya. 
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Adversity Quotient dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa, 

sebab pada pelaksanaan pembelajaran matematika siswa seringkali ditempatkan 

pada permasalahan yang mencerminkan realitas kehidupan sehari-hari. Siswa 

dengan Adversity Quotient tinggi akan menunjukkan dorongan yang tinggi dalam 

memecahkan masalah matematika. Siswa memandang matematika sebagai 

tantangan baginya yang perlu dipecahkan. Dengan demikian siswa dengan 

Adversity Quotient tinggi cenderung berbanding lurus dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang tinggi pula. Sedangkan siswa dengan 

Adversity Quotient rendah memiliki kemampuan yang kurang dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika (Nurlaelah dkk., 2021:90).  

Selain berdampak pada kemampuan pemecahan masalah, Adversity 

Quotient juga turut berperan penting dalam membentuk proses berpikir kritis 

individu. Siregar, dkk. (2025:327) menguraikan individu dengan Adversity 

Quotient tinggi cenderung lebih konsisten dalam menelaah informasi, 

menyelesaikan permasalahan, dan menyusun kesimpulan yang tepat. Sedangkan 

individu dengan Adversity Quotient rendah mengalami keterbatasan dalam 

menjalakan proses berpikir kritis secara keseluruhan. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil penelitian dari Baharullah, dkk. (2022:1047) yang menemukan siswa dengan 

kategori quitter (adversity quotient yang rendah) hanya mampu dalam memahami 

masalah namun belum memiliki kemampuan dalam merancang langkah 

penyelesaian serta tidak melakukan verifikasi terhadap hasil yang diperoleh. Hasil 

penelitian ini diperkuat oleh temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa siswa 

dengan tipe quitter hanya mencapai satu indikator penalaran proporsional yaitu 
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pemahaman (Abdiyani dkk., 2019:129). Selain itu penyebab lain dari rendahnya 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa 

dipengaruhi oleh pandangan siswa terhadap matematika, sebagian besar siswa 

hanya melihat matematika sebagai subjek yang sulit dan membosankan. 

Ardiyanto, dkk. (2021:16) mengatakan bahwa salah satu bentuk nyata 

rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa 

tampak dari kesulitan yang dihadapi siswa pada materi statistika. Lebih lanjut 

Donuata dan Pratama (2021:1543) mengungkapkan kurangnya pemahaman 

mendalam terhadap berbagai penggunaan rumus-sumus statistika pada data 

berkelompok menjadi salah satu faktor penyebab kesulitan ini. Siswa cenderung 

hanya berfokus pada menghafal rumus tanpa memahami penerapannya. Hal ini 

dibuktikan hasil penelitian dari Gunawan dan Fitria (2021:261) yang 

memperlihatkan siswa melakukan dua jenis kesalahan, yaitu ketidakmampuan 

siswa dalam melakukan generalisasi akibat kesulitan menentukan metode yang 

tepat serta kesulitan siswa dalam menuliskan hasil akhir. Kesalahan ini sering 

terjadi karena sebagian besar siswa masih membutuhkan bantuan dalam 

memahami penerapan rumus secara tepat.  

Hasil penelitian dari Ulfa dan Kartini (2024:549) mendukung pernyataan 

tersebut dengan mengungkapkan mayoritas siswa melakukan kesalahan pada saat 

menyelesaikan soal statistika. Jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa termasuk 

dalam kesalahan konseptual. Kesalahan ini mencerminkan kesalahan yang 

mendasar dalam memahami dan menerapkan rumus saat menyelesaikan masalah 

matematika. Selanjutnya kesalahan yang dilakukan siswa adalah kesalahan 
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tahapan penyelesaian masalah matematika. Kesalahan teknis juga dilakukan yaitu 

kesalahan siswa dalam menentukan hasil akhir serta kesalahan dalam melakukan 

operasi perhitungan pada permasalahan yang diberikan.  

Syamsiani (2022:210) menekankan bahwa kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan menjadi salah satu diantara keterampilan penting yang 

perlu dikuasai. Pencapaian kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam matematika tergolong kompleks mengingat 

proses penerapannya berlangsung secara perseorangan. Masing-masing siswa 

memiliki kemampuan yang beragam dalam berpikir dan menerapkan hubungan 

dalam matematika. Lebih lanjut Indriana dan Maryati (2021:544) menegaskan hal 

tersebut menjadi rintangan yang sepatutnya dijadikan pedoman dalam 

pembelajaran matematika, model pembelajaran sebaiknya sanggup menyediakan 

ruang yang luas kepada siswa untuk memperluas wawasan dan pengalaman mulai 

dari basic skills sampai high order skills.   

Mengacu permasalahan yang telah dijelaskan, dibutuhkan penerapan 

model pembelajaran yang sesuai guna mengakomodasi peningkatan kompetensi 

siswa agar dapat mencapai hasil belajar yang lebih tinggi. Salah satu alternatif 

model yang dapat diterapkan untuk permasalahan yang telah diuraikan yaitu 

model pembelajaran treffinger (Ridhiyani dkk., 2022:474; Situmorang dkk., 

2022:397). Lebih lanjut Prameswari, dkk. (2023:239) menjelaskan model 

pembelajaran Treffinger menjadi model pembelajaran yang mengintegrasikan 

keterampilan kognitif dan afektif dalam masing-masing tahapan pembelajaran 

yang dilalui. Selain itu, model pembelajaran Treffinger juga melibatkan 



9 
 

 
 

kemampuan konvergen dan divergen secara bertahap. Dengan menggabungkan 

kedua tipe berpikir tersebut membuat model pembelajaran ini berpengaruh positif 

terhadap proses berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Kegiatan belajar menggunakan model pembelajaran Treffinger 

mengikutsertakan siswa secara aktif dalam interaksi dengan model matematika 

yang berbasis konteks kehidupan dan disajikan melalui proses belajar yang 

memikat daya tarik siswa melalui penggunaan media pembelajaran atau alat 

peraga. Penggunaan media dapat menumbuhkan minat dan motivasi baru serta 

mendorong keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran (Wildaniati & Afriana, 

2019:66) 

Hasil penelitian dari Layali dan Masri (2020:142) menyatakan adanya 

perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran Treffinger dan model pembelajaran 

konvensional di SMAN 6 Kota Bengkulu. Nilai hasil rata-rata data hasil posttest 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada model pembelajaran 

Treffinger memberikan hasil rata-rata yang lebih baik dari model pembelajaran 

konvensional. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Simbolon (2021:27) dengan hasil penelitian yang menunjukkan terdapat pengaruh 

yang signifikan model pembelajaran Treffinger berbantuan alat peraga terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IX. Untuk lebih 

mendukung efektivitas model pembelajaran Treffinger diperlukan inovasi dalam 

bentuk integrasi teknologi digital dalam proses pembelajaran.  
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Interaksi teknologi dalam dunia pendidikan turut mempengaruhi proses 

pengembangan media pembelajaran dan bahan ajar. Seorang guru profesional 

dituntut untuk menyiapkan strategi, media, dan sumber belajar yang relevan 

dengan generasi Z dan Alpha agar menimbulkan kesan up-to-date atau tidak 

ketinggalan zaman. Kolaborasi anatar model pembelajaran dan teknologi digital 

bukan semata-mata menghasilkan proses belajar menarik, namun juga mampu 

mendorong peningkatan motivasi siswa melalui bentuk permainan yang 

menghadirkan tantangan yang disukai siswa (Tristanti dkk., 2021:131). 

Penggunaan game edukasi pada materi statistika efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa (Fauziyyah dkk., 2024:54). Hal ini selaras 

dengan hasil penelitian oleh Radityastuti dkk, (2023:104) yang menyebutkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematis kelas yang 

menggunakan model pembelajaran digital game based learning lebih tinggi 

daripada kelas yang menggunakan model pembelajaran non digital game based 

learning. 

Sa’diyah dan Fathani (2024:98) menyebutkan salah satu media 

pembelajaran berbasis digital yang dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran adalah Gimkit. Gimkit menjadi salah satu platform media 

pembelajaran yang dapat dimainkan secara online. Pada permainan tersebut, siswa 

mengumpulkan poin secara kumulatif sepanjang permainan dengan menjawab 

pertanyaan. Pilihan jawaban yang tepat dapat memberikan power-up yang 

membuat siswa memperoleh poin lebih tinggi, sedangkan jawaban yang salah 

akan mengurasi jumlah poin yang dimiliki siswa. Sejalan dengan hasil penelitian 
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Atmajaya, dkk. (2023:448) menyatakan adanya implikasi yang signifikan pada 

game based learning terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa pada 

materi lingkaran kelas VIII SMP.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini 

mengangkat permasalahan mengenai pengaruh model pembelajaran Treffinger 

berbantuan Gimkit terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada siswa kelas X, khususnya dalam topik 

statistika. Model pembelajaran Treffinger yang dirancang untuk mendorong 

kreativitas dan pemikiran kritis dan mampu memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Disisi lain, penggunaan media Gimkit 

sebagai alat bantu pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi siswa dalam proses belajar. Namun, belum banyak penelitian yang 

mengaitkan model pembelajaran Treffinger dan teknologi seperti Gimkit dengan 

konsep Adversity Quotient yaitu kemampuan seseorang dalam menghadapi 

tantangan dan mengatasi kesulitan. Adversity Quotient ini penting khususnya pada 

materi statistika yang seringkali dianggap sulit oleh siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis “Pengaruh Model 

Pembelajaran Treffinger Berbantuan Gimkit terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa kelas X pada 

Materi Statistika ditinjau dari Adversity Quotient”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 
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1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit dengan siswa 

yang tidak diajarkan menggunakan model pembelajaran Treffinger berbantuan 

Gimkit pada materi statistika jika ditinjau dari Adversity Quotient? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Treffinger berbantuan 

Gimkit dengan siswa yang tidak diajarkan menggunakan model pembelajaran 

Treffinger berbantuan Gimkit pada materi statistika jika ditinjau dari Adversity 

Quotient? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Pada umumnya, penelitian dilakukan untuk menjawab permasalahan yang 

dimunculkan. Oleh karena itu, tujuan penelitian sejalan dengan rumusan masalah. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit dengan 

siswa yang tidak diajarkan menggunakan model pembelajaran Treffinger. 

berbantuan Gimkit pada materi statistika jika ditinjau dari Adversity Quotient.  

2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Treffinger 

berbantuan Gimkit dengan siswa yang tidak diajarkan menggunakan model 
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pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit pada materi statistika jika ditinjau 

dari Adversity Quotient.  

1.4 Hipotesis  

Setelah masalah penelitian dirumuskan dengan baik, langkah berikutnya 

adalah mengajukan hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1) Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan menggunakan 

model pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit dengan siswa yang tidak 

diajarkan menggunakan model pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit 

pada materi statistika jika ditinjau dari Adversity Quotient.  

2) Ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit 

dengan siswa yang tidak diajarkan menggunakan model pembelajaran 

Treffinger berbantuan Gimkit pada materi statistika jika ditinjau dari Adversity 

Quotient.  

1.5 Asumsi 

Beberapa hal yang perlu diasumsikan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa selain model pembelajaran Treffinger 

berbantuan Gimkit yang mungkin berpengaruh dianggap konstan, dan 
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2. Siswa akan menjawab dengan jujur setiap instrumen pengumpulan data yang 

diberikan, baik tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis, tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis maupun kuesioner yang digunakan untuk 

menentukan jenis Adversity Quotient setiap siswa. 

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian maka perlu 

adanya ruang lingkup dan keterbatasan penelitian. Adapun ruang lingkup dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Sumberpucung dengan melibatkan 

siswa kelas X yang sedang mempelajari materi statistika sebagai subjek 

penelitian, 

2. Materi pembelajaran difokuskan pada statistika yang meliputi subtopik ukuran 

pemusatan data kelompok, ukuran letak data kelompok, ukuran penyebaran 

data kelompok, penyajian data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, 

histogram, box plot, dot plot, dan diagram pencar, 

3. Proses pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 

model pembelajaran Treffinger yang dipadukan dengan media Gimkit, 

4. Penelitian ini mengukur kemampuan berpikir kritis dengan indikator 

menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, menginferensi dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang meliputi indikator seperti memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali, 

5. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2024/2025. 
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Adapun keterbatasan penelitian dalam penelitian ini mencakup hal-hal 

berikut. 

1. Waktu penelitian terbatas pada satu bulan, sehingga hasil yang dieproleh hanya 

mencerminkan jangka pendek dari penerapan model pembelajaran treffinger 

berbantuan gimkit, 

2. Sampel penelitian terbats pada siswa kelas X SMAN 1 Sumberpucung 

sehingga hasil penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi 

untuk seluruh siswa tingat SMA/MA, 

3. Media pembelajaran gimkit membutuhkan koneksi internet yang cukup stabil. 

Tidak semua siswa memiliki akses internet yang stabil yang dapat menjadi 

kendala selama penerapan model pembelajaran Treffinger berbantuan gimkit.  

 

1.7 Kegunaan Penelitian 

Pada bagian ini dikemukakan kegunaan penelitian ini sebagai berikut. 

a. Secara Teoritis 

Penelitian diharapkan menambahkan wawasan pengetahuandan kajian teori 

tentang pengaruh model pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas X pada materi statistika ditinjau dari Adversity Quotient. 

b. Secara Praktis 

1. Bagi Sekolah 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah yang bersangkutan. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan guru mengenai 

kolaborasi model pembelajaran dan teknologi sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan guru dalam memilih model pembelajaran 

yang dapat mendukung pengetahuan dan keterampilan siswa. 

3.   Bagi Siswa 

Penerapan model pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit pada materi 

statistika diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan menambah keaktifan siswa sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam wawasan peneliti lainnya 

tentang penerapan kolaborasi antara model pembelajaran Treffinger dan 

permainan Gimkit terhadap kemampuan siswa kelas X pada materi 

statistika jika ditinjau dari Adversity Quotient serta dapat digunakan 

sebagai rujukan untuk melakukan penelitian selanjutnya.  

1.8 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman interpretasi pembaca, maka 

penulis memaparkan penegasan istilah sebagai berikut. 
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1. Model Pembelajaran Treffinger 

Model pembelajaran treffinger yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

suatu model pembelajaran yang bertujuan untuk mengasah kreativitas serta 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X dalam menyelesaikan masalah pada 

materi statistika melalui tahapan yang terstruktur.   

2. Gimkit 

Gimkit dalam penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis gamifikasi 

yang digunakan untuk mendukung penerapan model pembelajaran Treffinger. 

Siswa akan mengerjakan setiap soal statistika yang telah disiapkan sebelum 

lanjut ke permainan. Siswa tidak dapat melanjutkan permainan jika salah 

menjawab satu soal.  

3. Kemampuan berpikir kritis 

Berpikir kritis dalam penelitian ini merujuk pada kemampuan siswa untuk 

memahami, menganalisis, mengevaluasi, dan menginferensi informasi 

matematis terkait materi statistika. Indikator kemampuan berpikir kritis dalam 

penelitian ini menggunakan indikator-indikator dari Facione. 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini merujuk 

pada kemampuan siswa untuk memahami masalah, merencanakan 

penyelesaiannya, menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali informasi 

matematis terkait materi statistika. Indikator kemampuan berpikir kritis dalam 

penelitian ini menggunakan indikator-indikator dari Polya. 

5. Statistika 
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Materi statistika yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran 

pemusatan data, ukuran letak data, ukuran penyebaran data, penyajian data 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, histogram, box-whisker plot, dot plot, 

dan diagram pencar.  

6. Adversity Quotient (AQ) 

Dalam penelitian ini, Adversity Quotient (AQ) digunakan sebagai dasar untuk 

mengelompokkan siswa ke dalam tiga kategori yaitu quitter, camper, dan 

climber. Klasifikasi ini dilakukan agar setiap kelas dapat dibagi ke dalam 

kelompok yang merepresentasikan perbedaan tingkat kemampuan siswa 

dalam menghadapi tantangan. 
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang diberi 

perlakuan model pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit  dengan 

siswa yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran Treffinger 

berbantuan Gimkit  jika ditinjau dari Adversity Quotient pada siswa kelas 

X SMAN 1 sumberpucung Tahun Ajaran 2024/2025. Ditunjukkan dengan 

nilai 𝑠𝑖𝑔 = 0,000 ≤ 0,05. Berdasarkan kategori Adversity Quotient, pada 

kategori Quitter menunjukkan nilai 𝑆𝑖𝑔 = 0,021, pada kategori Camper 

menunjukkan nilai 𝑆𝑖𝑔 = 0,000 dan kategori Climber menunjukkan nilai 

𝑆𝑖𝑔 = 0,027. Sehingga 𝐻1 diterima dan 𝐻0 ditolak. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas X pada materi statistika SMAN 1 Sumberpucung Tahun 

ajaran 2024/2025 ditinjau dari Adversity Quotient. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang diberi perlakuan model pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit  

dengan siswa yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran Treffinger 

berbantuan Gimkit  jika ditinjau dari Adversity Quotient pada siswa kelas 
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X SMAN 1 sumberpucung Tahun Ajaran 2024/2025. Hal ini diitunjukkan 

dengan nilai 𝑠𝑖𝑔 = 0,000 ≤ 0,05. Berdasarkan kategori Adversity 

Quotient, pada kategori Quitter menunjukkan nilai 𝑆𝑖𝑔 = 0,059 > 0,05, 

pada kategori Camper menunjukkan nilai 𝑆𝑖𝑔 = 0,000 ≤ 0,05 dan 

kategori Climber menunjukkan nilai 𝑆𝑖𝑔 = 0,025 ≤ 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada kategori Camper dan Climber, tetapi tidak 

memberikan pengaruh signifikan pada kategori Quitter. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa siswa dengan Adversity Quotient kategori Quitter 

cenderung tidak menunjukkan peningkatan yang berarti meskipun 

diterapkan model pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit. 

 5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, berikut adalah saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti. 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran Treffinger, 

khususnya pada materi yang menuntut pemikiran kreatif, kritis, dan 

beragam strategi pemecahan masalah. Penerapan perlu didukung kesiapan 

perangkat pembelajaran serta pemanfaatan fitur Gimkit secara optimal. 

Selain itu, guru diharapkan dapat  memberikan perhatian khusus bagi 

siswa dengan Adversity Quotient rendah melalui dorongan dan bimbingan 

agar lebih tekun menghadapi tantangan belajar. 
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2. Bagi Sekolah 

Peneliti mengharapkan pihak sekolah untuk menyediakan sarana 

pendukung seperti komputer dan akses internet yang memadai dan lancar 

agar penerapan pembelajaran berbasis teknologi dapat berjalan dengan 

optimal.  

3. Bagi penelitian berikutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitain serupa 

dengan memperluas cakupan dari berbagai aspek seperti materi 

pembelajaran, jenjang pendidikan yang beragam maupun menambah 

variabel lain misalnya motivasi belajar, berpikir kreatif, self efficacy, atau 

komunikasi matematis. 
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